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ABSTRAK 

RESKY AYU WAHYUNI. Keberadaan Hama Conogethes punctiferalis 
(Guenee) (Lepidoptera: Crambidae) dan serangga lain pada delapan 
klon buah kakao di Kabupaten Bantaeng (dibimbing oleh Vien Sartika 
Dewi dan Eirene Brugman). 

Latar Belakang. Produksi kakao nasional mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah serangan hama utama Conopomorpha 
cramerella dan Helopeltis spp. dengan tingkat serangan 40–72,8% dan 33–55%. 
Conogethes punctiferalis (ngengat persik kuning) telah dilaporkan menyerang 
perkebunan kakao di Karnataka Selatan, India Selatan, dengan tingkat serangan  
30–40%. C. punctiferalis berpotensi menyebabkan kerusakan yang parah dengan 
peningkatan populasinya. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
keberadaan C. punctiferalis dan serangga lain yang menginfestasi buah pada 
delapan klon kakao, serta populasi dan perannya. Metode. Sampel yang digunakan 
adalah buah kakao bergejala dari beberapa klon, yaitu M04, M01, S1, S2, THR, Lokal 
GTB, Lokal 1, dan Lokal 2. Buah kakao tersebut ditempatkan dalam wadah 
penyimpanan, dan keberadaan serangga diamati setiap hari selama 40 hari. Hasil. 
C. punctiferalis ditemukan pada klon M04, S1, dan Lokal 1. Selain itu, ditemukan 
serangga lain yaitu, C. cramerella, Nemapogon granella, Bradysia impatiens, 
Araecerus fasciculatus, dan empat spesies yang tidak teridentifikasi. Sebanyak 56% 
dari serangga tersebut berperan sebagai hama, dan 44% tidak diketahui. Indeks 
keanekaragaman serangga tergolong sedang (1,391). Indeks kemerataan tergolong 
tinggi (0,633). Indeks dominansi tergolong rendah (0,399). Kesimpulan. Serangga 
C. punctiferalis, serta beberapa serangga lainnya, ditemukan pada buah kakao yang 
bergejala, dan sebagian besar berperan sebagai hama.   

Kata kunci: Bradysia impatiens; dominansi; keanekaragaman; kemerataan; M04; 

ngengat persik kuning 
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ABSTRACT 

RESKY AYU WAHYUNI. The presence of Conogethes punctiferalis pest 
(Guenee) (Lepidoptera: Crambidae) and other insects in eight clones of 
cocoa pod in Bantaeng Regency (supervised by Vien Sartika Dewi dan 
Eirene Brugman). 

Background. The national cocoa production has declined every year. One of the 
limiting factors is the attack of the main pests Conopomorpha cramerella and 
Helopeltis spp., with attack severity of 40–72.8% and 33–55%. Conogethes 
punctiferalis (yellow peach moth) has been reported to attacked cocoa plantations in 
South Karnataka, South India, with an attack severity of 30–40%. C. punctiferalis has 
the potential to cause a severe infestation with an increase in its population. Aim. 
This research aims to evaluate the presence of C. punctiferalis and other insects that 
invest in a pod on eight cocoa clones, as well as their populations and roles. Method. 
The samples used were symptomatic cocoa pods from several clones, including 
M04, M01, S1, S2, THR, Lokal GTB, Local 1, and Local 2. The pod was placed in a 
storage container, and the presence of insects was observed every day for 40 days. 
Result. C. punctiferalis was found in clones M04, S1, and Local 1. Other insects 
found included C. cramerella, Nemapogon granella, Bradysia impatiens, Araecerus 
fasciculatus, and four unidentified species. 56% of these insects acted as pests and 
44% were unknown. The insect diversity index is classified as medium (1.391). The 
uniformity index is classified as high (0.633). The dominance index is low (0.399). 
Conclusion. The insect C. punctiferalis, as well as several other insects, are found 
on symptomatic cocoa pods, and most act as pests.   

Keyword: Bradysia impatiens; diversity; dominance; M04; uniformity; yellow peach  
                moth 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan kakao di Indonesia saat ini meliputi semua wilayah yang ada di 

Indonesia kecuali DKI Jakarta (Badan Pusat Statistik, 2023). Meningkatnya 

permintaan kakao dunia seperti pada negara Uni Eropa (UE) dan Amerika Serikat 

dapat meningkatkan prospek pengembangan komoditas kakao di Indonesia 

(Mulyono, 2017). Terdapat lima benua yang menjangkau ekspor kakao Indonesia 

yaitu Asia, Afrika, Oseania, Amerika, dan Eropa, serta lima negara yang menjadi 

tujuan ekspor kakao terbesar Indonesia yaitu India, Amerika Serikat, Malaysia, 

China, dan Australia. Tercatat sebanyak 56,68% hasil produksi biji kakao diekspor 

ke negara–negara  tersebut (Direktorat Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan, 2022). 

Produksi biji kakao di Indonesia pada tahun 2018 mengalami peningkatan dari 

beberapa tahun sebelumnya yaitu mencapai 767.280 ton, akan tetapi mengalami 

penurunan pada tahun setelahnya. Pada tahun 2019 hingga 2022 produksi biji kakao 

menurun setiap tahunnya, dan tercatat pada tahun 2022 yaitu 650.612 ton. 

Penurunan produksi biji kakao dari tahun 2018 hingga 2022 sebanyak 15,2%. 

Menurunnya produksi kakao dipengaruhi oleh luas areal perkebunan kakao yang 

semakin menurun dari tahun 2018 hingga 2022. Tercatat bahwa pada tahun 2018 

luas areal perkebunan kakao 1.611.014 hektar kemudian mengalami penurunan 

setiap tahunnya dan pada tahun 2022 mencapai 1.421.009 hektar. Penurunan areal 

kebun pertanaman kakao dari tahun 2018 sampai 2022 mencapai 11,8%. Alih fungsi 

lahan merupakan salah satu penyebab terjadinya penurunan luas areal lahan kakao, 

hal ini dikarenakan terdapat komoditas lain yang dianggap memberikan lebih banyak 

keuntungan dari pada kakao (Direktorat Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan, 2022). 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya produksi kakao yaitu serangan 

hama dan penyakit tanaman. Hama yang banyak menyerang pada tanaman kakao 

yaitu penggerek buah kakao, pengisap buah kakao, penggerek batang, dan kutu 

putih. Sedangkan penyakit yang banyak menyerang tanaman kakao didominasi oleh 

busuk buah dan kanker batang (Wattimena, 2019). 

Hama utama pada tanaman kakao yaitu penggerek buah kakao dengan nama 

latin Conopomorpha cramerella (Snellen). Tingkat serangan tertinggi C. cramerella 

pada tanaman kakao di beberapa wilayah mencapai 40–55% di Kabupaten Padang 

Timur (Khairul et al., 2018), 59,93% di Kabupaten Dharmasraya (Suherlina et al., 

2020), dan 72,8% di Kabupaten Aceh Timur  (Yudiansyah et al., 2021). Serangan C. 

cramerella pada buah kakao ditandai dengan kulit buah yang berwarna hijau 

kekuningan secara tidak merata (Herawati et al., 2017). Jika larva C. cramerella 

menyerang buah kakao yang masih muda akan menyebabkan biji melekat satu sama 

lain, sedangkan pada buah yang telah matang tidak akan menimbulkan kerusakan 

akan tetapi dapat menurunkan kualitas biji dikarenakan biji tidak berkembang secara 

sempurna. Perkembangan biji yang terhambat diakibatkan oleh larva C. cramerella 
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yang menggerek dan memakan plasenta pada pada biji kakao (Coma & Lakani, 

2021; Sadori et al., 2023; Yudiansyah et al., 2021). 

Hama utama selanjutnya yaitu Helopeltis spp. atau pengisap buah kakao 

dengan tingkat serangan yang mencapai 33–55% (Khairul et al., 2018). Serangga 

Helopeltis spp. merusak tanaman kakao dengan cara menusuk–mengisap cairan 

buah. Selain menusukkan stiletnya, Helopeltis spp. juga mengeluarkan racun yang 

dapat mematikan jaringan tanaman pada hasil tusukannya (Efendi et al., 2020; Utami 

et al., 2017). Hal ini yang menyebabkan terdapat bintik hitam pada permukaan buah 

kakao kemudian mematikan jaringan tanaman. Serangan pada buah yang 

berdiameter kecil akan mengakibatkan perkembangan biji yang terganggu dan 

menyebabkan buah kering kemudian gugur, berbeda pada buah yang berdiameter 

besar dapat mengakibatkan pertumbuhan buah yang tidak sempurna dan kualitas 

biji yang menurun (Efendi et al., 2020). 

Ditemukan serangga selain C. cramerella yang merusak dengan cara 

menggerek buah kakao yaitu Conogethes punctiferalis dengan tingkat serangan 

mencapai 30–40%. Serangga C. punctiferalis menyerang tanaman kakao pada fase 

larva dengan cara memakan bantalan bunga, kuncup bunga, kulit buah dan buah 

kakao yang selanjutnya menggerek dan memakan isi buah kakao. Serangga C. 

punctiferalis merupakan hama utama pada kakao di Karnataka Selatan, India 

Selatan (Alagar, 2018). Serangga C. punctiferalis menyerang berbagai tanaman dan 

menimbulkan kerusakan parah pada 40 spesies buah–buahan, tanaman ladang, dan 

pohon hutan. Hama ini terdapat pada negara India, Pakistan, Cina, Jepang, 

Indonesia, Korea, Malaysia, Vietnam, New Guinea, dan Australia (CABI, 2023). 

Klon kakao di Indonesia sangat beragaman dan masing–masing memiliki 

tingkat ketahanan dari serangan hama ataupun penyakit tanaman. Klon kakao di 

Indonesia diantaranya 45, GTB, M01, M01, S1 (Dewi et al., 2020), S2 (Arianto et al., 

2013), BB (Junaedi et al., 2016), ICCRI1, ICCRI2, ICCRI3, ICCRI4, PA300, UIT, 

KEE2, dan lain–lain (Rubiyo et al., 2010).  

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian agar dapat mengetahui 

keberadaan C. punctiferalis pada tanaman kakao yang dapat berpotensi 

menyebabkan kerusakan yang berat jika populasi meningkat dan serangga lain yang 

menginfestasi buah pada delapan klon kakao, sehingga dapat diperoleh informasi 

keberadaan C. punctiferalis dan keanakaragaman serangga pada buah kakao. 
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1.2 Teori 

1.2.1 Bioekologi Conogethes punctiferalis (Guenee) 

Menurut Molet (2015) berikut merupakan taksonomi dari C. punctiferalis: 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Lepidoptera 

Famili   : Crambidae 

Genus   : Conogethes 

Spesies  : Conogethes punctiferalis 

        

(a)                                                          (b) 

 

             
(c)                                                          (d) 

Gambar 1. Serangga Conogethes punctiferalis fase (a) telur (Jeong et al., 2021); (b) 
larva (Alagar, 2018); (c) pupa (Umbarkar & Patel, 2017); dan (d) imago (CABI, 2023) 

Serangga C. punctiferalis memiliki metamorfosis sempurna yang dimulai dari 

fase telur, larva, pupa, kemudian menjadi imago. Telur dari serangga tersebut 

berwarna kekuningan berbentuk lonjong dengan diameter maksimum 0,79 mm, 

biasanya telur diletakan secara terpisah atau berkelompok sebanyak 2–3 butir telur 

(Gambar 1a) (Jeong et al., 2021). Telur menetas rata – rata 2,9 hari (Alagar, 2018; 

Alagar et al., 2013) dan 2–4 hari (Stanley et al., 2009) setelah diletakkan. Setelah 

menetas, kemudian menjadi larva yang memiliki panjang 30–35 mm (Alagar, 2018; 

Alagar et al., 2013) dan 22–26 mm (CABI, 2023) dengan warna cokelat kemerahan, 

mempunyai tanda berwarna cokelat pada setiap ruas tubuhnya, dan memiliki caput 
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yang berwarna gelap serta terdapat rambut-rambut pada tubuhnya (Gambar 1b) 

(Alagar, 2018; Alagar et al., 2013; CABI, 2023). Fase larva berlangsung selama 

23,82 hari kemudian menjadi pupa (Alagar, 2018; Alagar et al., 2013). Pada fase 

pupa berwarna cokelat dengan panjang 13–15  mm dan lebar 4 mm (Gambar 1c), 

pupa dibungkus oleh sutra berwarna putih (CABI, 2023). Fase pupa berlangsung 

selama 7–10 hari. Selanjutnya, fase imago berlangsung Selama 5,7–6,5 hari (Alagar 

et al., 2013). Imago C. punctiferalis berwarna kuning dengan panjang 12 mm, 

terdapat banyak bintik hitam pada sayap, toraks, dan abdomen. Terdapat 25–30 titik 

pada sayap depan, sekitar 15 titik pada sayap belakang, 3 atau 4 titik pada dorsal 

abdomen (kecuali ruas kedua) dan dua titik pada ruas kedelapan (Gambar 1d) 

(CABI, 2023). 

  
(a)                                          (b) 

Gambar 2. Gejala serangan Conogethes punctiferalis (a) bagian luar dan (b) dalam 
buah (Alagar, 2018) 

Serangga hama C. punctiferalis menyerang pada fase larva dengan cara 

merusak batang, pucuk, tunas, buah, dan biji pada banyak tanaman (Molet, 2015). 

Pada tanaman kakao hama tersebut memakan bantalan bunga, kuncup bunga, kulit 

dan buah kakao. Larva menggerek masuk dan memakan isi bagian dalam buah 

(Gambar 2b) dan dapat menyebabkan buah rontok sebelum waktunya (Alagar et al., 

2013). Gerekan akibat C. punctiferalis dapat menyebabkan buah dengan mudah 

terserang patogen sekunder (Molet, 2015). Tanda serangan hama tersebut dapat 

dilihat pada bagian luar buah yang terdapat butiran berwarna cokelat gelap yang 

merupakan feses dari larva C. punctiferalis (Gambar 2a) (Alagar et al., 2013). 

1.2.2 Bioekologi Conopomorpha cramerella (Snellen) 

Menurut Asman (2018) berikut merupakan taksonomi dari C. cramerella: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Gracillariidae 

Genus  : Conopomorpha 

Spesies  : Conopomorpha cramerella 
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                                     (a)                      (b) 

    
                                     (c)                      (d) 

Gambar 3. Serangga Conopomorpha cramerella fase (a) telur (End et al., 2021); (b) 
larva (Siswanto & Karmawati, 2012); (c) pupa (Posada et al., 2011); dan (d) imago 
(CABI, 2022b) 

Telur C. cramerella berwarna orange pada saat diletakkan dan akan berubah 

menjadi hitam saat akan menetas (Asman, 2018; Siswanto & Karmawati, 2012), 

serta terdapat lekukan membujur dan melintang yang banyak pada bagian dorsal 

(Asman, 2018), berbentuk oval dengan panjang 0,4–0,5 mm dan lebar 0,2–0,3 mm 

(Gambar 3a) (Asman, 2018; Siswanto & Karmawati, 2012). Telur diletakkan pada 

permukaan buah kakao (Asman, 2018), setelah menetas larva akan langsung 

menggerek masuk ke dalam buah. Stadium telur berlangsung selama 2–7 hari 

(Asman, 2018; Siswanto & Karmawati, 2012). Larva instar pertama berwarna putih 

dan panjang sekitar 1 mm. Larva instar akhir berukuran panjang sekitar 10 mm dan 

berwarna krem saat masih berada di dalam buah (CABI, 2022b), tetapi berwarna 

kehijauan ketika akan menjadi pupa (Gambar 3b) (Asman, 2018; CABI, 2022b). 

Stadium larva berlangsung selama 14–18 hari (Asman, 2018). 

Ketika akan menjadi pupa, larva kemudian keluar dari dalam buah dan 

menjatuhkan dirinya ke permukaan tanah yang terdapat daun kakao dengan 

menggunakan benang yang dihasilkan. Tetapi jika terdapat gangguan di permukaan 

tanah, larva akan menarik dirinya kembali ke atas dan membentuk pupa pada 

permukaan buah atau batang tanaman (Asman, 2018). Pupa C. cramerella berada 

di dalam sutra transparan berwarna cokelat muda yang dibuat sendiri sebelum 

menjadi pupa (Gambar 3c) (Posada et al., 2011). stadium pupa berlangsung selama 

6–8 hari (CABI, 2022b). Imago berwarna dasar cokelat (Asman, 2018; CABI, 2022b) 

dengan pola zig–zag berwarna putih (Asman, 2018) dan bertubuh ramping dengan 

panjang sekitar 7 mm. Ia memiliki lebar sayap sekitar 12 mm yang ditandai dengan 

bercak kuning cerah di ujung sayap depan (Asman, 2018; CABI, 2022b). Ngengat 

mempunyai antena yang sangat panjang melebihi panjang tubuhnya, yang tersapu 
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ke belakang dalam posisi istirahat alaminya (Gambar 3d) (Asman, 2018; CABI, 

2022b). Stadium imago umumnya berlangsung selama tujuh hari (CABI, 2022b). 

 

              
(a)                                                 (b) 

    
(c)                                                 (d) 

Gambar 4. Gejala serangan Conopomorpha cramerella (a) tampak luar buah 
(Siswanto & Karmawati, 2012); (b) tampak dalam buah gejala ringan; (c) tampak 
dalam buah gejala sedang; (d) tampak dalam buah gejala berat (Mulyani et al., 2021) 

Serangga C. cramerella menyerang buah kakao sejak umur dua bulan 

(Asman, 2018). Gejala serangannya ditandai dengan kulit buah berwarna belang– 

belang kuning dan hijau (Gambar 4a)  atau merah dan kuning (Herawati et al., 2017; 

Mulyani et al., 2021; Wattimena, 2019). Biasanya buah kakao yang masak jika 

digoyangkan akan mengeluarkan suara dikarenakan bagian biji telah lepas dari kulit 

buah bagian dalam, sedangkan buah kakao terserang tidak akan mengeluarkan 

suara. Kemudian jika buah dibelah akan terlihat biji berwarna hitam dan menempel 

satu sama lain (Gambar 4d) (Mulyani et al., 2021; Senewe, 2008). Ada tiga tingkat 

kategori persentase biji lengket akibat serangan PBK yaitu, serangan ringan, sedang 

dan berat. Pada serangan ringan, semua biji masih dapat dikeluarkan dari kulit 

buahnya (biji lengket < 10%) (Gambar 4b). Pada serangan sedang, biji saling lengket 

tetapi masih dapat dikeluarkan dari kulit buahnya (biji lengket 10-50%) (Gambar 4c). 

Kemudian pada serangan berat, biji lengket dan tidak dapat dikeluarkan dari kulit 

buahnya (biji lengket > 50%) (Gambar 4d) (Senewe, 2008). 
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1.2.3 Bioekologi Nemapogon granella (Linnaeus) 

Menurut Astuti et al. (2022) berikut merupakan taksonomi dari N. granella: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Tineidae 

Genus  : Nemapogon 

Spesies  : Nemapogon granella 

   

(a)                                                            (b) 

  

                        (c)                                          (d)                                     (e) 
 
Gambar 5. Serangga Nemapogon granella fase (a) larva; (b) pupa (Kettner, 2024); 
(c) imago sayap terbuka (Osada et al., 2015); (d) imago posisi istirahat (Astuti et al., 
2022); dan (e) Gejala serangan (Kettner, 2024) 

Serangga N. granella banyak ditemukan pada jamur dan bahan organik mati 

(Obrzański & Aworski, 2016). Telur berwarna putih kekuningan dengan bentuk 

lonjong. Larva instar akhir memiliki panjang 7–7,5 mm berwarna putih (Gambar 5a). 

Pupa berwarna cokelat muda dengan panjang 5,50 mm (Gambar 5b) (Huertas-

Dionisio, 2020). Imago memiliki rentangan sayap 9–12 mm, terdapat bercak gelap 

berukuran besar pada sayap depan, dan terdapat 6–7 bercak yang terlihat jelas dan 

teratur pada tepi kosta sayap (Astuti et al., 2022). Warna dasar sayap depan cokelat 

dengan corak berwarna cokelat tua (Gambar 5c dan 5d) (Osada, 2016). Gejala 

serangan N. granella dapat dilihat pada (Gambar 5e) yang menyerang tanaman buah 

kering Bryonia dioica yang diletakkan pada pot bunga (Kettner, 2024).  
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1.2.4 Bioekologi Bradysia impatiens (Johannsen) 

Menurut Cruz et al. (2022) berikut merupakan taksonomi dari B. impatiens: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Sciaridae 

Genus  : Bradysia  

Spesies  : Bradysia impatiens 

            

(a)                                                          (b) 

              

(c)                                                          (d) 

 
Gambar 6. Serangga Bradysia impatiens fase (a) telur (Cloyd, 2008); (b) larva (Swier 
& Emeritus, 2016); (c) pupa (Woelke et al., 2020); dan (d) imago (Cruz et al., 2022) 

  

                                        (a)                                          (b) 

Gambar 7. (a) Larva pada batang tanaman dan (b) gejala serangan Bradysia 
impatiens (Swier & Emeritus, 2016) 
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Serangga B. impatiens merupakan hama utama di Meksiko (Cruz et al., 2022) 

dalam sistem pertanaman di rumah kaca dan pembibitan, karena larva ataupun 

imagonya dapat menyebabkan kerusakan tanaman secara langsung dan/atau tidak 

langsung yang mengakibatkan kerugian ekonomi (Cloyd, 2008). Serangga tersebut 

menyukai kondisi media tanam yang lembab (Swier & Emeritus, 2016).  

Imago betina B. impatiens meletakkan telur 100–200 butir (Gambar 6a) ke 

dalam celah media tanam (Cloyd, 2000; Swier & Emeritus, 2016). Larva B. impatiens 

tidak mempunyai tungkai dengan panjang larva 6 mm (Cloyd, 2000) dan berwarna 

putih transparan (Gambar 6b) (Swier & Emeritus, 2016) yang terletak pada jaringan 

tanaman (Dennis, 1978), media tanaman atau batang tanaman (Gambar 7a) (Swier 

& Emeritus, 2016), kemudian larva memakan akar tanaman terutama rambut akar 

(Kennedy, 1971). Larva juga dapat menjadi penyebab penularan patogen tular tanah 

karena adanya pelukaan yang diakibatkan (Gardiner et al., 1990; Jarvis et al., 1993). 

Larva B. impatiens telah terbukti memakan propagul Pythium aphanidermatum dan 

makrokonidia Fusarium avenaceum, yang kemudian di sebarkan ke tanaman muda 

yang sehat ketika larva menyerang tanaman (Jarvis et al., 1993). Gardiner et al. 

(1990) juga melaporkan bahwa oospora Pythium spp. mampu bertahan melewati 

saluran pencernaan B. impatiens dan utuh serta dapat hidup setelah dikeluarkan. 

Setelah fase larva, serangga menjadi pupa pada sisa–sisa tanaman, media 

atau tanah dan pada akhirnya imago muncul dari dalam tanah. Imago terlihat mirip 

seperti nyamuk (Swier & Emeritus, 2016) dan berukuran 2–2,5 mm (Cruz et al., 2022) 

3–4 mm dengan tungkai dan antena yang panjang (Gambar 6d), imago bertahan 

hidup selama 7–10 hari dan berada disekitar permukaan media tanam (Cloyd, 2008). 

Imago dapat membawa spora patogen tertentu pada daun dan tanaman (Kalb, 1986) 

kemudian dapat menyebarkan spora patogen di seluruh rumah kaca atau pembibitan 

(Jarvis et al., 1993). Gejala akibat serangan B. impatiens yaitu menyebabkan layu 

dan menguning pada tanaman (Gambar 7b) (Swier & Emeritus, 2016). 

1.2.5 Bioekologi Araecerus fasciculatus (De Geer) 

Menurut Kalshoven (1951) berikut merupakan taksonomi dari A. fasciculatus: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Anthribidae 

Genus  : Araecerus 

Spesies  : Araecerus fasciculatus 
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(a)                                                             (b) 

 

                

(c)                                                             (d) 

Gambar 8. Serangga Araecerus fasciculatus fase (a) telur (Salbiah et al., 2022); (b) 
larva (Kumar & Ray, 2022); (c) pupa (Rachmanto et al., 2018); dan (d) imago (Alba-
Alejandre et al., 2018) 

Telur A. fasciculatus berwarna putih ketika diletakkan (Gambar 8a) dan 

kemudian saat akan menetas berubah menjadi kekuningan dengan bentuk ovoid. 

Rata–rata panjang telur 0,52 mm dengan lebar 0,33 mm (Salbiah et al., 2022). Imago 

betina meletakkan telur 15 butir di dalam permukaan biji (Wagiman, 2019). Fase telur 

berlangsung selama 5,82 hari. Larva berwarna krem (Gambar 8b) dengan ukuran 

1,62–5,14 mm dengan lebar 0,67–2,06 mm. Pada fase larva terdapat lima instar 

yang berlangsung selama 25,4 hari (Salbiah et al., 2022). Pupa terbentuk dengan 

warna putih (Gambar 8c) kemudian berubah menjadi warna krem hingga 

kecokelatan (Kumar & Ray, 2022; Salbiah et al., 2022), dengan panjang 2,81–3,98 

mm dan lebar 1,08–1,63 mm (Kumar & Ray, 2022). Fase pupa berlangsung selama 

7,20 hari (Salbiah et al., 2022). Imago berwarna cokelat kehitaman dengan bentuk 

tubuh membulat dan bertahan hidup selama 28,34 hari (Salbiah et al., 2022). 

Panjang imago 3–5 mm, tungkai dan antena panjang (Astuti et al., 2022), tiga 

segmen terakhir pada antena agak menebal dan membentuk gada, elitra bermotif 

bercak kecil dengan warna terang dan gelap sehingga tampak kotak–kotak, elytra 

pendek dan tampak abdomen segmen terakhir yang tidak tertutupi oleh elytra 

(Gambar 8d) (Astuti, 2019; Astuti et al., 2022). 
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Gambar 9. Gejala serangannya Araecerus fasciculatus (Rahmat et al., 2024) 

Larva A. fasciculatus merupakan hama pascapanen yang menyerang dengan 

cara menggerek dan melubangi biji. Imago kemudian membuat lubang melingkar 

saat keluar dari biji. Imago memakan biji tersebut dan menyebabkan pola kerusakan 

yang tidak teratur dan tidak rata, terutama jika memakan biji yang sebelumnya telah 

dirusak oleh larva (Gambar 9). Serangga A. fasciculatus merupakan hama yang 

sangat penting di daerah tropis dan subtropis di Amerika Tengah dan Selatan, Afrika, 

dan Asia yang terdapat tanaman dan biji kopi dan kakao. Serangga hama A. 

fasciculatus membawa dampak ekonomi yang parah pada buah/biji kopi dan biji 

kakao yang kondisinya menguntungkan bagi serangga tersebut (yaitu memiliki kadar 

air yang tinggi atau tingkat kelembapan relatif melebihi 70–80% pada tempat 

penyimpanan). Biji kopi dan kakao yang disimpan dengan benar mengalami 

kerusakan yang jauh lebih sedikit daripada komoditas yang disimpan dengan buruk. 

Serangga hama A. fasciculatus juga dapat menyebabkan kerusakan parah pada 

singkong di tempat penyimpanan (CABI, 2022a). 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan C. punctiferalis dan serangga 

lain yang menginfestasi buah pada delapan klon kakao serta populasi, peranan, dan 

keanekaragaman serangga yang ditemukan pada buah kakao.  

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai keberadaan C. punctiferalis dan keanekaragaman serangga pada buah 

kakao.   


